
 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Tujuan pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia sebagaimana 

diamanatkan dalam Pembukaan UUD 1945 dilakukan melalui pendidikan 

bermutu. Untuk menjamin pencapaian mutu tujuan pendidikan di masing-masing 

satuan pendidikan, pemerintah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.  

 

Sejalan dengan hal tersebut, Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

telah menerbitkan berbagai peraturan agar penyelenggaraan pendidikan di seluruh 

wilayah NKRI dapat memenuhi standar minimal tertentu. Berbagai standar 

tersebut antara lain (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar kompetensi 

lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar sarana dan 

prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan, dan (8) standar 

penilaian pendidikan (Kemdikbud, 2005: 1—5). Dari kedelapan standar nasional 

pendidikan tersebut, (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar kompetensi 

lulusan, dan (4) standar sarana dan prasarana sangat erat hubungannya dengan 

penulisan buku teks pelajaran. 

 
Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang merupakan 

buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu buat maksud-maksud 
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dan tujuan instruksional, yang diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran 

yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-sekolah dan 

perguruan tinggi sehingga dapat menunjang sesuatu program pengajaran    

(Tarigan, 2009: 13). 

 

Buku teks merupakan media yang penting untuk menyampaikan materi yang 

tersusun dalam kurikulum. Buku teks yang digunakan guru dan siswa di sekolah 

harus disesuaikan dengan standar kurikulum yang berlaku. Diperjelas dengan 

pendapat Tarigan (2009: 66) bahwa buku teks yang baik harus relevan dengan 

kurikulum. Buku teks ditulis untuk digunakan di sekolah dan setiap sekolah 

mempunyai kurikulum yang menjadi acuan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Oleh karena itu, tidak ada pilihan lain bahwa buku teks harus relevan dengan 

kurikulum yang berlaku. 

 

Relevansi antara buku teks dan kurikulum yang berlaku berkaitan dengan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. Apabila buku teks yang digunakan siswa 

memiliki kesesuaian isi dengan kurikulumnya rendah, kompetensi yang 

diharapkan atau tujuan pembelajaran akan sulit dicapai siswa. 

 

Selain memerhatikan dalam hal standar isi, penulisan buku teks juga perlu 

memerhatikan dalam penggunaan bahasanya. Tidak dapat dihindari bahwa buku 

teks yang sudah diterbitkan masih sering dijumpai kesalahan dalam penggunaan 

bahasanya. Kesalahan dalam penggunaan bahasa sedapat mungkin dihindari 

mengingat bahasa digunakan pembaca, terutama siswa, untuk memahami 

informasi atau pesan yang terkandung dalam buku teks.  
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Buku teks yang berkualitas harus memerhatikan ketepatan kaidah bahasanya. 

Ketepatan kaidah bahasa sangat perlu diperhatikan agar pesan yang disampaikan 

kepada pembaca jelas, tepat makna, dan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

berlaku. Kesesuaian dengan kaidah bahasa yang berlaku seperti ejaan yang 

digunakan mengacu pada pedoman Ejaan yang Disempurnakan (EYD), pilihan 

kata harus tepat dan sesuai dengan kosakata baku dalam bahasa Indonesia, 

penggunaan istilah harus tepat makna dan konsisten, dan kalimat yang digunakan 

harus efektif. 

 

Dalam sejarah pendidikan di Indonesia sudah beberapa kali diadakan perubahan 

dan perbaikan kurikulum yang tujuannya untuk disesuaikan dengan 

perkembangan dan kemajuan zaman guna mencapai hasil yang maksimal. Pada 

tahun 2013 terjadi perubahan KTSP menjadi Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia (Kemdikbud, 2013: 3). 

 

Dalam rangka implementasi Kurikulum 2013, pemerintah menyiapkan buku yang 

disusun dan ditelaah oleh berbagai pihak di bawah koordinasi Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Buku tersebut dijadikan buku acuan wajib bagi 

sekolah yang menerapkan Kurikulum 2013. Pengadaan buku teks dalam 

implementasi Kurikulum 2013 memerlukan proses panjang, di mulai dari 

penulisan draf naskah, pembacaan oleh reviewer, koreksi oleh editor bahasa, 

finalisasi naskah, layout, cetak, hingga distribusi. Semua itu memerlukan waktu 
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yang cukup lama hingga dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya proses panjang tersebut, seharusnya buku teks yang 

dikoordinasi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tidak ditemukan lagi 

kesalahan-kesalahan, baik dari segi isi maupun bahasa. 

 

Kenyataannya, pengadaan buku teks oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan masih ditemukan buku-buku yang mengandung isi dan bahasa yang 

tidak pantas disajikan untuk siswa. Teks tak pantas muncul pada buku bahasa 

Indonesia kelas VII, cetakan ke-1 tahun 2013, oleh kontributor naskah Fairul 

Zabadi dan kawan-kawan serta penyelia M. Rapi Tang dan Rustono, pada 

halaman 220—226 cerpen yang berjudul “Gerhana” karya Muhammad Ali yang 

memuat kata-kata kasar. Lalu, dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas X, cetakan ke-1 tahun 2014, oleh kontributor naskah Endi Suhendi 

Zen dan Nelty Khairiyah serta penyelia Yusuf A. Hasan, bab “Meneladani 

Perjuangan Dakwah Rasulullah SAW di Madinnah, subbab “Mengkritisi Sekitar 

Kita”, ditemukan narasi tentang kejadian kekerasan terhadap komunitas Rohingya 

di Myanmar yang antara lain bertuliskan “… muslim Rohingya yang sejak lama 

dianiaya, diusir, dan rumah-rumah mereka dibakar massa penganut Buddha.”  

 

Selain itu, dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI, 

cetakan ke-1 tahun 2014, oleh kontributor naskah Mustahdi dan Mustakim serta 

penyelia Yusuf A. Hasan dan Muh. Saerozi, bab “Bangun dan Bangkitlah Wahai 

Pejuang Islam”, subbab “Tokoh-tokoh Pembaharuan Dunia Islam Masa Modern”, 

ditemukan masalah pencantuman pemikiran Muhammad Ibnu Abdul Wahab, 

yaitu “… dan orang yang menyembah selain Allah telah menjadi musyrik dan 
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boleh dibunuh,” tanpa dilengkapi dengan rujukan yang valid terhadap pemikiran 

utuh tokoh yang bersangkutan dan juga ajakan untuk mengkaji konteksnya 

(Kemdikbud, 2015). 

 

Buku teks yang dikoordinasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan masih 

banyak ditemukan kesalahan-kesalahan dalam hal isi dan bahasa, sehingga perlu 

adanya evaluasi dan revisi, memunculkan kekhawatiran terhadap buku teks 

Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTs Kelas VIII Terbitan 

Kemdikbud yang baru diterbitkan pada awal semester 1 tahun ajaran 2014/2015. 

Buku teks Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTs Kelas VIII Terbitan 

Kemdikbud merupakan salah satu buku acuan wajib yang dipersiapkan untuk 

mendukung kebijakan Kurikulum 2013 yang menegaskan pentingnya keberadaan 

bahasa Indonesia sebagai penghela dan pembawa pengetahuan (carrier of 

knowledge). Berdasarkan paradigma baru tersebut, Badan Bahasa telah terpanggil 

untuk bertindak menjadi agen perubahan pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah. Perubahan pembelajaran itu tercermin dalam buku yang dirancang 

berbasiskan teks. 

 

Berdasarkan paradigma bahasa Indonesia sebagai penghela dan pembawa 

pengetahuan (carrier of knowledge) serta mata pelajaran Bahasa Indonesia harus 

berada di depan mata pelajaran lain memicu timbulnya kekhawatiran dan 

perhatian untuk melakukan pengkajian terhadap buku teks Bahasa Indonesia 

Wahana Pengetahuan SMP/MTs Kelas VIII Terbitan Kemdikbud dengan tujuan 

penjaminan mutu buku Kurikulum 2013 sehingga nantinya buku teks selalu dapat 
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memberikan pencerahan dan wawasan serta nilai-nilai, budaya, dan karakter 

kepada siswa secara mendalam. 

 

Begitu pentingnya penyesuaian penulisan buku teks terhadap standar isi dan 

bahasa guna menghasilkan buku teks yang berkualitas untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional, khususnya pemenuhan terhadap kebutuhan siswa.           

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan penelitian terhadap kesesuaian 

isi dan bahasa dalam buku teks Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan 

SMP/MTs Kelas VIII Terbitan Kemdikbud.  

 

Sebelumnya sudah terdapat dua penelitian yang membahas buku teks. Kedua 

penelitian tersebut antara lain Kelayakan Isi Buku Kompeten Berbahasa Indonesia 

untuk SMA Kelas X Terbitan Erlangga yang diteliti Muhammad Rizal tahun 2010 

dan Analisis Kelayakan Isi Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia Terbitan 

Erlangga Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 yang diteliti Aziz Firdaus tahun 

2014. Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam menguji buku teks 

dengan indikator yang telah dibuat oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP), yaitu kesesuaian materi dengan SK dan KD, keakuratan materi, dan 

materi pendukung pembelajaran. 

 

Hasil penelitian Muhammad Rizal tentang Kelayakan Isi Buku Kompeten 

Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas X Terbitan Erlangga menunjukkan bahwa 

buku teks tersebut sudah sesuai dengan indikator-indikator yang terdapat dalam 

setiap aspek sehingga materi dalam buku teks tersebut sudah layak dan dapat 

digunakan sebagai pedoman pembelajaran di sekolah. Sementara itu, hasil 

penelitian Aziz Firdaus tentang Analisis Kelayakan Isi Buku Teks Pelajaran 
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Bahasa Indonesia Terbitan Erlangga Kelas VII SMP/MTs Kurikulum 2013 

menunjukkan bahwa buku teks terbitan Erlangga tersebut telah memenuhi dan 

sesuai dengan indikator-indikator yang terdapat di dalam aspek kesesuaian uraian 

materi dengan KI dan KD dan keakuratan materi. Namun, pada aspek materi 

pendukung pembelajaran terdapat satu indikator yang tidak sesuai, yaitu indikator 

kemenarikan materi. Walaupun begitu, buku teks tersebut dapat digunakan 

sebagai buku penunjang dalam proses belajar mengajar. 

 

Kedua penelitian di atas menjadi acuan dalam penyusunan penelitian ini. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu dari segi 

cakupan penelitian, metode penelitian, dan kriteria penilaiannya. Cakupan dalam 

penelitian ini berupa kesesuaian isi, kesesuaian bahasa, dan buku teks siswa 

Bahasa Indonesia SMP/MTs kelas VIII yang berbasis Kurikulum 2013. Penelitian 

sebelumnya menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif evaluatif dan terdapat pedoman skor dalam 

penilaiannya. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis buat, permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah kesesuaian isi buku teks Bahasa Indonesia Wahana 

Pengetahuan SMP/MTs Kelas VIII Terbitan Kemdikbud dengan KI dan KD 

dalam Kurikulum 2013? 
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2. Bagaimanakah kesesuaian bahasa buku teks Bahasa Indonesia Wahana 

Pengetahuan SMP/MTs Kelas VIII Terbitan Kemdikbud dengan kaidah bahasa 

Indonesia? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan kesesuaian isi buku teks Bahasa Indonesia Wahana 

Pengetahuan SMP/MTs Kelas VIII Terbitan Kemdikbud dengan KI dan KD 

dalam Kurikulum 2013. 

2. Untuk mendeskripsikan kesesuaian bahasa buku teks Bahasa Indonesia 

Wahana Pengetahuan SMP/MTs Kelas VIII Terbitan Kemdikbud dengan 

kaidah bahasa Indonesia. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain sebagai 

berikut. 

1. Bagi guru, sebagai bahan informasi tentang kesesuaian isi dan bahasa buku 

teks Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTs Kelas VIII Terbitan 

Kemdikbud dan bahan pertimbangan dalam menentukan buku teks yang akan 

dijadikan pedoman dalam pembelajaran. 

2. Bagi penulis buku teks yang diteliti, sebagai masukan dalam rangka penyusunan 

buku teks mata pelajaran Bahasa Indonesia yang sesuai dengan standar isi dan 

bahasa. 

3. Bagi penerbit buku teks yang diteliti, sebagai bahan evaluasi buku teks yang 

telah diterbitkan. 
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4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dalam penelitian yang sejenis dan 

bahan informasi dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut.  

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Kesesuaian isi yang meliputi kelengkapan materi, keluasan materi, dan 

kedalaman materi. 

2. Kesesuaian bahasa yang meliputi pemakaian Ejaan yang Disempurnakan 

(EYD), ketepatan diksi, ketepatan penggunaan istilah, dan keefektifan 

kalimat. 

3. Buku teks Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTs Kelas VIII 

Terbitan Kemdikbud. 


